ABSTRAK

Abdul Wasik (3210340002): KEBERAGAMAAN DIFABEL DI PERKOTAAN:
STUDI DIMENSI KEAGAMAAN DIFABEL DI KOTA BANDUNG

Manusia diciptakan dalam bentuk terbaik, lebih dari 1 miliar orang mengalami
difabel, menimbulkan tantangan signifikan dalam mencapai inklusivitas. Di
Indonesia, Jawa Barat merupakan provinsi dengan jumlah difabel terbanyak,
terutama berada di kota Bandung. Kehidupan di kota memperlihatkan bahwa
individu harus mampu mempertahankan kehidupan secara utuh baik ekonomi
maupun agama. Agama dapat menjadi sumber dukungan bagi semua orang, namun
terdapat peristiwa di mana difabel kursi roda dilarang masuk masjid menunjukkan
bahwa isu keagamaan difabel masih belum menjadi prioritas bagi berbagai
komponen masyarakat oleh karena itu, disertasi ini membahas keberagamaan
difabel diperkotaan.

Disertasi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
naturalistik digunakan dengan pengumpulan data melalui studi kasus, wawancara
mendalam, dan observasi di 32 masjid di berbagai kecamatan Kota Bandung.
Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan snowball sampling.
Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan uji keabsahan
menggunakan triangulasi sumber.

Temuan penelitian ini memberikan gambaran komprehensif tentang kondisi
keberagamaan difabel di Kota Bandung. (1) Aksesibilitas masjid menunjukkan
kekurangan dalam beberapa aspek, termasuk mekanisme pintu, alternatif akses,
parkir, ramp, penanda/marka, dan fasilitas toilet, sementara akseptabilitas
masyarakat dalam masjid sudah baik. (2) Pemerintah, organisasi keagamaan, dan
organisasi difabel di Kota Bandung menunjukkan perhatian terhadap inklusivitas,
namun tantangan terkait aksesibilitas, pendidikan keagamaan, dan isolasi sosial
tetap dihadapi dalam keterlibatan dan interaksi keagamaan difabel, dengan keluarga
memegang peran kunci dalam dinamika ini. Agama bagi difabel di Kota Bandung
menunjukkan karakteristik yang berbeda dari pola kehidupan keagamaan perkotaan
secara umum, dengan preferensi terhadap kegiatan berkelompok. (3) Difabel yang
telah menerima keadaan diri dengan baik menunjukkan bahwa dinamika dimensi
keagamaan memberikan dampak positif pada konsep diri, harapan, dan penilaian
mereka, serta berfungsi sebagai mekanisme untuk menghadapi berbagai tantangan
hidup.

Dapat disimpulkan bahwa Keberagamaan difabel tidak berbeda dengan non-
difabel, namun menunjukkan kecenderungan untuk berpartisipasi dalam praktik
keagamaan secara berkelompok, berbeda dengan masyarakat perkotaan pada
umumnya yang cenderung individualistis. Agama berperan sebagai sarana untuk
eksistensi dan pengakuan sosial, serta menjadi fondasi yang kokoh dalam
menyediakan dukungan emosional dan ketahanan (coping) bagi difabel dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup yang mereka hadapi di masyarakat.



ABSTRACT

Abdul Wasik (3210340002): URBAN RELIGIOSITY OF DISABLED PEOPLE: A
STUDY ON THE RELIGIOUS DYNAMICS OF DISABLED INDIVIDUALS IN THE
CITY OF BANDUNG

Humans are created in the best form, yet more than 1 billion people experience
disabilities, posing significant challenges in achieving inclusivity. In Indonesia,
West Java is the province with the highest number of disabled individuals,
particularly in Bandung City. Urban life shows that individuals must be able to
maintain a holistic life, both economically and religiously. Religion can be a source
of support for everyone, but incidents where wheelchair users are barred from
entering mosques indicate that the religious issues of disabled individuals are still
not a priority for various community components. Therefore, this dissertation
addresses the religiosity of disabled individuals in urban areas.

This dissertation uses a qualitative approach with naturalistic research methods,
collecting data through case studies, in-depth interviews, and observations in 32
mosques across various districts of Bandung City. Sampling was done using
purposive sampling and snowball sampling. Data analysis was conducted using a
qualitative descriptive approach, and data validity was tested using source
triangulation.

The findings of this study provide a comprehensive overview of the religious
conditions of disabled individuals in Bandung City. (1) Mosque accessibility shows
deficiencies in several aspects, including door mechanisms, alternative access,
parking, ramps, signage, and toilet facilities, while community acceptance within
mosques is generally good. (2) The government, religious organisations, and
disabled organisations in Bandung City show attention to inclusivity; however,
challenges related to accessibility, religious education, and social isolation remain
in the involvement and religious interaction of disabled individuals, with families
playing a key role in this dynamic. Religion for disabled individuals in Bandung
City exhibits characteristics different from the general urban religious life pattern,
with a preference for group activities. (3) Disabled individuals who have accepted
their condition well show that the dynamics of religious dimensions have a positive
impact on their self-concept, hope, and self-assessment, and function as
mechanisms to face various life challenges.

In conclusion, the religiosity of disabled individuals is not different from that of
non-disabled individuals, but in the urban social context, disabled individuals tend
to participate in religious practices as a group, unlike the generally individualistic
nature of urban society. Religion serves as a means for existence and social
recognition, and also as a solid foundation providing emotional support and
resilience (coping) for disabled individuals in facing the various life challenges they
encounter in society.
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